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<p>Sistem rencana tanggap darurat dibuat untuk merespon terjadinya emergens evakuasi medis (Medivae)
yang terjadi di tempat kerja guna memperkecil akibat yang lebih parah atau serius dari suatu kasus
kecelakaan kerja maupun sakit keras secara cepat, tepat, benar dan akurat. Penelitian bertujuan untuk
mengukur sejauh mana kesiapan implementasi sistem rencana tanggap darurat sehingga dapat
diimplementasikan secara benar, efektif dan efisien bagi pekerja maupun perusahaan. Penelitian ini
termasuk penelitian analisis deskriptif dengan disain studi evaluasi terhadap kesiapan implementasi sistem
respon emergensi untuk menghadapi evakuasi medis (Medivae) di Kilang LNG Tangguh Papua yang
dilakukan pada awal sampai pertengahan 2007. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari kedelapan elemen
emergensi respon ditemukan bahwa sistem komunikasi menempati tingkat kelayakan tertinggi (85,2 % =
sangat layak), disusul Organisasi dan jalur komando di urutan kedua (82,9 % = sangat layak) dan kelayakan
terendah ditemukan pada elemen transportasi laut (59,0 = tidak layak). Direkomendasikan untuk
meningkatkan fasilitas transportasi pendukung evakuasi medis terutama transportasi laut, dan perlunya
sosialisasi sistem emergensi respon yang lebih intensif kepada seluruh karyawan serta perlunya
menyediakan jadwal rutin simulasi dan latihan emergensi evakuasi medis untuk diimplementasikan secara
konsisten.</p><hr /><p>Emergency response plan was devel oped to response the Medical Evacuation
(Medivac) at work site to minimize the impact or severity of accident or illness properly, quickly, accurately
and correctly. The purpose of this research isto measure the readiness of implementation ERP system
correctly, effective and efficient for workers, Type of this research is descriptive analysis by designed of
evaluation study on implementation the emergency responce plan to handle medical evacuation plan at LNG
Tangguh Papua since early 2007 until mid 2007. The conclusion of this research are communication system
is the highest element on readiness(85,2%), followed by evacuation response and command line system
(82,9%). Air and marine transportation is the lowest level of readiness (59,0%). Rekomendation has been
given to improve communication of the emergency response plan for all workers, develop reguler drill and
excercise for at workers consistantly, and provide medical doctor specialist on site clinic.</p>
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